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ABSTRACT 

The use of chemical larvicides to control mosquito larvae in water reservoirs has a 

negative impact, causing environmental pollution and resistance to target organisms. The 

alternative to reduce this impact is using vegetable larvacides from Rambutan Seeds 

(Nephelium Lappaceum L) and Mango Seeds (Mangifera indica L). This study aims to 

determine the effectiveness of Rambutan Seed Extract (Nephelium Lappaceum L) and Mango 

Seed Extract (Mangifera indica L) on the mortality of Aedes aegypti larvae after being 

treated for 24 hours. This type of research is experimental with a pure experimental study 

design (true experiment). The treatment concentration given for 24 hours was 0, 2%, 4%, 

6%, 8% of each extract with 5 replications. The samples in the study were III instar Aedes 

aegypti larvae totaling 800 heads. Data analysis was performed by Anova test and probit 

test. Based on the results of research on rambutan seed extract (Nephelium lappaceum L) 

LC50 value of 3.190% was more effective against mortality of Aedes aegypti larvae than 

Mango seed extract (Mangifera indica L) LC50 value of 4.758%. 

 
Keywords: Rambutan Seeds (Nephelium Lappaceum L), Mango Seeds (Mangifera indica L),  

mortality of Aedes aegypti larvae. 

 

Pendahuluan  

Indonesia merupakan negara 

beriklim tropis basah dengan curah 

hujan yang cukup tinggi saat musim 

penghujan. Musim hujan adalah 

musim yang sangat disukai oleh 

nyamuk -  nyamuk untuk 

berkembangbiak. Penyakit yang 

sering menjadi permasalahan tiap 

tahun dimusim hujan ialah Demam 

Berdarah Dengue (DBD). Data dari 

Dinas Kesehatan Kota Surabaya 

tercatat jumlah pendrita DBD pada 

tahun 2014 sebanyak 816 kasus, 

tahun 2015 sebanyak 640 kasus, 

tahun 2016  sebanyak 938 kasus, 

dan per september 2017 sebanyak 

302 kasus. Vektor penularan 

penyakit ini adalah nyamuk. Gigitan 

nyamuk Aedes aegypti yang 

terinveksi virus dungue. 

Pemerintah setiap tahunnya 

membuat program baru guna 

mengurangi penderita Demam 

Berdarah Dengue setiap tahunnya. 

Sosialisasi pengendalian jentik 

nyamuk yang sering dilakukan 

dimasyarakat kita ialah dengan 

melakukan gotong royong 

pembersihan saluran air, menutup 

bak penampungan air dan dengan 

larvasida karena hal tersebut 

merupakan langkah pencegahan 

yang tepat, murah, dan mudah 

dilakukan. Namun, penggunaan 

larvasida sintetis dalam jangka 
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panjang akan berdampak buruk bagi 

lingkungan sekitar, terutama 

ekosistem serangga lain yang bukan 

menjadi sasaran utama. 

Saat musim hujan biasanya 

bersamaan  dengan musim panen 

buah. Buah yang diminati oleh 

masyarakat pada saat musim hujan 

adalah buah rambutan dan buah 

mangga. Umumnya masyarakat 

tidak mengetahui apa kandungan 

dan manfaat dari limbah biji 

tersebut. Padahal biji rambutan dan 

biji mangga berpotensi sebagai 

larvasida alami yang ramah 

lingkungan. Ekstrak biji rambutan 

dan ekstrak biji mangga mempunyai 

senyawa bioaktif seperti polivenol, 

flavonoit, tanin, saponin, dan 

alkoloid. Senyawa metabolit 

sekunder yang terkandung dalam 

biji rambutan dan biji mangga yaitu 

senyawa flavonoid yang bekerja 

sebagairacun pernafasan pada larva. 

Flavonoid, alkaloid, tanin and 

saponin pada tumbuhan berperan 

sebagai insektisida dan bersifat 

toksik terhadap hewan lain (Pedro 

M. Gutierrez, dkk. 2014). 

 

Metode Penelitian  

Rancangan penelitian yang 

akan digunakan adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 

hewan uji, umur, bobot dan faktor 

lainnya sama. Penelitian ini 

menujukkan beda efektifitas ekstrak 

biji rambutan (Nephelium 

lappaceum L), dan ekstrak biji 

mangga (Mangifera indica L) 

terhadap larva nyamuk Aedes 

aegypti intar III. Perlakuan 

konsentrasi ekstrak yang diberikan 

yakni, 0,% 2%, 4%, 6%, 8% dengan 

5 kali ulangan selama 24 jam.  

Populasi yang digunakan  

pada penelitian ini yaitu larva 

nyamuk Aedes aegypti instar III. 

Populasi diperoleh saat penelitian 

yang dilakukan di Laboratorium 

Tropical Disease Center (TDC) 

Universitas Airlangga Jl. Mulyorejo 

- Surabaya.  

Sampel pada penelitian ini 

adalah nyamuk Aedes aegypti instar 

III kondisi baik (bergerak aktif) 

berusia 2-3 hari yang memiliki 

panjang tubuh 4-5 mm sebanyak 20 

ekor tiap perlakuan dan dilakukan 

pengulangan  sebanyak 5 kali. 

 

1. Pembuatan Ekstrak 

Pembuatan ekstrak dimulai 

dengan menyiapkan masing masing 

biji kemudian dicuci bersih 

kemudian diiris tipis untuk 

memudahkan proses pengeringan 

diangin - anginkan setelah dirasa 

biji kering, setelah dirasa kering 

masing – masing biji di 

blender/dihaluskan sampai menjadi 

serbuk ayak untuk memisahkan 

bagian yang halus dan kasar. Serbuk 

simplisia yang sudah jadi sebanyak 

100gr direndam dengan etanol 96% 

sebanyak 1000 ml rendam selama 3 

hari. Setelah 3 hari, saring dengan 

kertas saring kemudian maserat 

sampai menghasilkan maserat 

bening. Maserat didestilasi dengan 

suhu 700C hingga pekat dan 

diperoleh ekstrak ethanol kental. 
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2. Pemberian Esktrak  

Membuat larutan Ekstrak 

biji rambutan (Nephelium 

lappaceum L) dan ekstrak biji 

mangga (Mangifera indica L) 

dengan aquades dengan konsentrasi 

2%, 4%, 6%, 8% sebanyak 5 kali 

ulangan pada gelas, selanjutnya  

memasukkan larva nyamuk Aedes 

aegypti instar III sebanyak 20 ekor 

setiap perlakuan, tunggu selama 24 

jam.  

 

3. Teknik Pengumpulan dan 

Analisis Data  

Megamati dan menghitung 

larva nyamuk Aedes aegypti instar 

III yang mati setelah diberi 

perlakuan selama 24 jam larvasida 

ekstrak biji rambutan (Nephelium 

lappaceum L) dan ekstrak biji 

mangga (Mangifera indica L.). 

analisis data mortalitas larva 

nyamuk Aedes aegypti dengan Uji 

Anova dan Uji Probit.

 

Hasil Dan Pembahasan  

1. Rata-rata mortalitas larva Aedes aegypti  yang diberi perlakuan 

ekstrak biji rambutan selama 24 jam 

 

 
Gambar 1 mortalitas larva Aedes aegypti yang diberi perlakuan ekstrak biji 

rambutan selama 24 jam 
  

 

Diagram diatas 

menunjukkan bahwa rata – rata 

mortalitas kematian larva Aedes 

aegypti setelah diberi perlakuan 

ekstrak biji rambutan (Nephelium 

lappaceum l) selama 24 jam pada 

konsentrasi 0% sebanyak 0 ± 0,00 

larva, konsentrasi 2% sebanyak 4,80 

± 0.447 larva, konsentrasi 4% 

sebanyak 6,2 ± 0,837 larva, 

konsentrasi 6% sebanyak 7,2 ± 

0,447 larva, dan konsentrasi 8% 

sebanyak  8,4 ± 0,548 larva. 

Bahan – bahan aktif yang 

terkandung dalam Ekstrak Biji 

Rambutan (Naephelium lappaceum 

L) yang bersifat racun pada larva 

Aedes aegypti diantaranya adalah ; 
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Polifenol menyebabkan denaturasi 

protein (proteolisis) penyusun 

dinding sel, sehingga sel akan 

mengalami gangguan metabolisme 

dan fisiologis dan menyebabkan 

proses kerusakan sel (Wibawa, 

2012), Flavonoid masuk ke dalam 

tubuh larva melalui siphon yang 

berada di permukaan air dan 

menimbulkan kelayuan pada saraf, 

serta kerusakan pada siphon 

sehingga larva tidak bisa bernapas 

dan akhirnya mati (Dinata dalam 

Zuldarisma, 2013), Tanin 

menghalangi serangga dalam 

mencerna makanan dan juga 

menyebabkan gangguan penyerapan 

air pada organisme, sehingga dapat 

mematikan organism,  saponin  

dapat  menurunkan  tegangan 

permukaan selaput mukosa saluran 

pencernaan larva sehingga dinding 

saluran pencernaan menjadi korosif 

dan akhirnya rusak (Aminah, 2001).

 

2. Rata-rata mortalitas larva Aedes aegypti  yang diberi perlakuan 

ekstrak biji mangga selama 24 jam 

 
Gambar 2 Mortalitas larva Aedes aegypti  yang diberi perlakuan ekstrak biji 

mangga selama 24 jam 

 

Diagram diatas 

menunjukkan bahwa rata-rata 

mortalitas kematian larva Aedes 

aegypti setelah diberi perlakuan 

ekstrak biji mangga (Mangifera 

indica L)  selama 24 jam pada 

konsentrasi 0% sebanyak 0 ± 0,00 

larva, konsentrasi 2% sebanyak 2,2 

± 0.447 larva, konsentrasi 4% 

sebanyak 2,8 ± 0,0,447 larva, 

konsentrasi 6% sebanyak 4 ± 0,707, 

dan konsentrasi 8% sebanyak 4,4 ± 

0,548 larva. 

Bahan-bahan aktif  yang  

terkandung dalam Ekstrak Biji 

Mangga (Mangifera indica L) yang 

bersifat racun pada larva Aedes 

aegypti diantaranya adalah ; 

Polifenol menyebabkan denaturasi 

protein (proteolisis) penyusun 

dinding sel, sehingga sel akan 

mengalami gangguan metabolisme 

dan fisiologis dan menyebabkan 

proses kerusakan sel (Wibawa, 

2012), Flavonoid masuk ke dalam 

tubuh larva melalui siphon yang 
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berada di permukaan air dan 

menimbulkan kelayuan pada saraf, 

serta kerusakan pada siphon 

sehingga larva tidak bisa bernapas 

dan akhirnya mati (Dinata dalam 

Zuldarisma, 2013), Tanin 

menghalangi serangga dalam 

mencerna makanan dan juga 

menyebabkan gangguan penyerapan 

air pada organisme, sehingga dapat 

mematikan organism,  saponin  

dapat  menurunkan  tegangan 

permukaan selaput mukosa saluran 

pencernaan larva sehingga dinding 

saluran pencernaan menjadi korosif 

dan akhirnya rusak (dalam  Aminah,  

2001), Alkaloid yang masuk ke 

dalam tubuh larva melalui absorbsi 

dan  mendegradasi membran sel 

kulit. Selain itu alkaloid juga dapat 

mengganggu sistem kerja saraf larva 

(Dinata dalam Zuldarisma,2013). 
Hasil penelitian tersebut 

diatas, jika dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Siti Asiah, dkk 

(2009) mengenai efektivitas ekstrak 

etanol daun rambutan (Nephelium 

lappaceum L.) terhadap kematian 

larva nyamuk Aedes aegypti instar 

III, pada konsentrasi terendah 

0,025% rata-rata kematian larva 

sebesar 1%, konsentrasi 0,05% rata-

rata kematian larva sebesar 4%, 

konsentrasi 0,1% rata-rata kematian 

larva sebesar 31%, konsentrasi 0,2% 

rata-rata kematian larva sebesar 

87%, konsentrasi 0,4% rata-rata 

kematian larva sebesar 92%, dan 

konsentrasi 0,8% rata-rata kematian 

larva sebesar 99%.  

Hasil penelitian tersebut 

sesuai dengan pernyataan Adam 

(2005) yang menyatakan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi larvasida 

yang diberikan maka semakin tinggi 

pula rerata kematian larva Aedes 

aegypti.  

 

 

3. Beda efektivitas Ekstrak Biji 

Rambutan (Naephelium 

lappaceum L) dengan Ekstrak 

Biji Mangga (Mangifera indica 

L)  

Pada penelitian ini meski 

kedua ekstrak memiliki kandungan 

senyawa metabolit sekunder yang 

hampir sama namun efektiitas 

keduanya sangat berbeda  yakni; 

perlakuan Ekstrak Biji Rambutan 

(Nephelium Lappaceum L) nilai  

LC50 sebesar 3,190% dan perlakuan 

Ekstrak Biji Mangga (Mangifera 

indica L) nilai  LC50 sebesar 

4,758%. 

 

 
 

Perbedaan efektivitas kedua 

ekstrak pada masing-masing 

konsentrasi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantaranya adalah 
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usia dan bagian tanaman yang 

digunakan, senyawa metabolit 

sekunder yang terkandung yang 

bersifat racun pada larva nyamuk 

Aedes aegypti instar III, kelarutan 

senyawa ekstrak dalam proses 

pembuatan larutan perlakuan, 

kepekatan larutan ekstrak, pelarut 

yang digunakan pada saat pelarutan 

ekstrak.  

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan  

1. Adanya perbedaan efektivitas 

Ekstrak Biji Rambutan 

(Nephelium lappaceum, L.) 

dengan Ekstrak Biji Mangga 

(Mangifera indica L) terhadap 

mortalitas larva Aedes aegypti. 

2. Ekstrak Biji Rambutan 

(Nephelium lappaceum, L.) lebih 

efektiv terhadap mortalitas larva 

Aedes aegypti daripada Ekstrak 

Biji Mangga (Mangifera indica 

L) dengan nilai LC50 sebesar 

3,190%. 

 

Saran 

1. Disarankan untuk penelitian lebih 

lanjut mengenai Ekstrak Biji 

Rambutan (Naephelium 

lappaceum L) dan Ekstrak Biji 

Mangga (Mangifera indica L) 

mengenai kadar senyawa 

metabolit sekunder pada masing 

– masing ekstrak. 

2. Disarankan untuk penelitian lebih 

lanjut mengenai Ekstrak Biji 

Rambutan (Naephelium 

lappaceum L) dan Ekstrak Biji 

Mangga (Mangifera indica L) 

sebagai bioinsektisida nabati 

pada larva nyamuk lain. 

3. Disarankan untuk menggunakan 

abate sebagai kontrol negatif 

pada penelitian larvasida nabati. 

4. Disarankan agar pemerintah 

membuat program mengenai 

pembuatan dan penggunaan 

bioinsektisida nabati dari 

beberapa tanaman yang mudah 

ditemukan di lingkungan sekitar.  
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